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Abstract: This study aimed to analyze the effect of portfolio in guided inquiry model on critical thinking skills
and biology learning outcomes of X-class students of SMAN 2 Batu. The result of the research shows that
there is positive influence of applying portfolio to critical thinking skills and biology learning outcomes. The
conclusion is the application of the portfolio in guided inquiry model leads to higher critical thinking skills and
higher student biology learning outcomes.
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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan asesmen portofolio proses dalam
model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMAN 2
Batu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari penerapan asesmen portofolio proses
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar biologi. Kesimpulannya adalah penerapan asesmen
portofolio proses dalam model inkuiri terbimbing menyebabkan lebih tingginya keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar biologi siswa.

Kata Kunci: asesmen portofolio proses, inkuiri terbimbing, keterampilan berpikir kritis, hasil belajar biologi

Pembelajaran pendidikan abad 21 diupayakan
berorientasi pada pendekatan saintifik dan
menjadikan siswa berpikir kritis, logis, inovatif,
konsisten, mampu beradaptasi, mandiri, mampu
bekerja sama dan saling menghormati (BSNP,
2010). Pendekatan saintifik mampu mengubah
proses pembelajaran dari berpusat ke guru menjadi
berpusat ke siswa dan dari pemikiran faktual menuju
kritis. Siswa didorong melakukan kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengolah informasi dan mengkomunikasikan
informasi. Kegiatan tersebut mampu menjadikan
siswa secara aktif berusaha untuk mengkonstruk
konsepnya sendiri (Hosnan, 2014).

Hasil observasi yang dilakukan di kelas X SMA
Negeri 2 Batu menunjukkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran 1) guru menerapkan metode diskusi,
namun siswa kurang aktif dalam mengungkapkan
argumen, melakukan deduksi dan induksi, melaku-
kan evaluasi, memutuskan dan melaksanakan suatu
tindakan sehingga mereka kurang memberdayakan
keterampilan berpikir kritis, 2) upaya pember

dayaan berpikir kritis siswa belum dilakukan secara
terencana, karena soal yang diberikan berupa soal
pilihan ganda dan soal uraian yang masih berada
pada tingkat kognitif rendah yaitu C1 sampai C2,
3) guru belum dapat mengukur proses belajar siswa
dari waktu ke waktu, terjadi peningkatan atau
penurunan, 4) penilaian hasil belajar juga belum
mengakomodasi hasil belajar sikap dan keterampilan
5) belum adanya format dan rubrik penilaian tugas,
6) siswa kurang menerapkan konsep materi biologi
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, karena
sumber belajar hanya berupa buku teks dan internet
yang tidak mendorong siswa untuk menemukan
sendiri konsep sehingga pembelajaran menjadi
kurang bermakna.

Hasil nilai UAS pada semester I tahun ajaran
2016/2017 menunjukkan bahwa terdapat kurang
lebih 50% siswa kelas X yang mendapatkan nilai di
bawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
sebesar 75. Soal yang dibuat oleh guru masih berada
pada tingkat kognitif C1 sampai C2, belum dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis, sehingga
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tingkat kognitif siswa masih dalam tahap mengingat
dan memahami, oleh karena itu keterampilan berpikir
siswa masih tergolong rendah. Menurut Ennis
(2011), berpikir kritis adalah cara berpikir masuk
akal dan reflektif yang difokuskan untuk menemu-
kan apa yang harus dipercaya dan dilakukan.
Keterampilan berpikir kritis siswa yang rendah
berkaitan dengan kemampuan pengetahuan siswa,
sehingga diperlukan adanya peningkatan ke-
mampuan pengetahuan siswa pada ranah me-
nganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis untuk
menjadikan siswa memiliki keterampilan berpikir
kritis (critical thinking skill).

Hasil wawancara dengan siswa ditunjukkan
bahwa, siswa merasa kesulitan belajar biologi
karena banyak materi yang harus dihafalkan dan
bersifat abstrak, tidak ada keterkaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari dan sebagian siswa kurang
berperan aktif saat proses kegiatan belajar di kelas
sehingga siswa merasa bosan. Siswa belum dibiasa-
kan melakukan indikator-indikator berpikir kritis
sehingga siswa belum menguasai materi dengan baik
dan berdampak pada hasil belajar yang masih
tergolong rendah. Keterampilan berpikir kritis adalah
salah satu keterampilan berpikir yang harus dimiliki
siswa pada abad 21 (Wagner, 2008), oleh karena
itu perlu adanya pemberdayaan keterampilan
berpikir kritis siswa dan suatu penilaian yang mampu
mengakomodasi penilaian hasil belajar sikap dan
keterampilan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Sudjana (2014), menyatakan bahwa hasil
belajar dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu
ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ranah
pengetahuan membahas tentang hasil belajar
intelektual, ranah sikap membahas tentang sikap atau
tingkah laku siswa, sedangkan ranah keterampilan
membahas tentang hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Hasil belajar siswa sangat
tergantung dengan bagaimana keterkaitan siswa
dalam belajar.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka perlu
suatu strategi untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.
Pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran
tersebut yaitu pendekatan saintifik. Salah satu model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan

santifik adalah inkuiri terbimbing.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan

sintaks pembelajaran eksplorasi fenomena, fokus
pada pertanyaan, merencanakan penyelidikan,
melaksanakan penyelidikan, menganalisis data,
membangun pengetahuan baru, dan mengkomuni-
kasikan pengetahuan baru mampu melatih siswa
berpikir kritis mulai dari siswa mengamati fenomena
sampai menyimpulkan konsep yang dibangun sendiri
(Strickland, 2004). Selain itu siswa juga mampu
memberdayakan hasil belajar sikap melalui kegiatan
diskusi dan memberdayakan hasil belajar
keterampilannya saat mengkomunikasikan
pengetahuan yang telah siswa temukan. Namun
model inkuiri terbimbing mempunyai beberapa
kelemahan yaitu 1) dimungkinkan siswa yang kurang
pandai akan pasif dalam kegiatan belajar, 2)
memerlukan waktu yang banyak dan berulang-ulang
(Holden, 2015), 3) beberapa siswa lebih mudah
mengerti jika menggunakan model ceramah
(Markaban, 2008). Usaha yang dilakukan untuk
mem-perbaiki kelemahan dalam model inkuiri ter-
bimbing dan mampu memberdayakan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa adalah
penerapan asesmen portofolio proses.

Asesmen portofolio proses mampu mengako-
modasi penilaian hasil belajar sikap dan keterampilan
serta mampu mengukur proses belajar siswa. Siswa
diberi peluang untuk menganalisis dan mengkritik
pekerjaan sendiri maupun karya siswa lain
(McMillan, 2007). Portofolio proses yang disusun
oleh siswa mampu memberdayakan keterampilan
berpikir kritis (Ali et al, 2014), mampu mendorong
siswa menjadi self-directed learner (SDL), yang
mampu mengarahkan proses pembelajaran mereka
sendiri agar lebih baik lagi (Kicken et al, 2009)

Penelitian ini menggunakan penerapan asesmen
portofolio proses dalam model inkuiri terbimbing
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar biologi siswa terkait dengan KD 3.8,
4.8, 3.9, dan 4.9. Bimbingan guru sangat berperan
penting dalam kegiatan pembelajaran siswa karena
guru berperan mengarahkan siswa untuk melakukan
proses pembelajaran dengan baik dan benar,
sehingga bisa dilihat keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar biologi siswa antara kelas eksperimen
yang menerapkan asesmen portofolio proses dalam
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model inkuiri terbimbing dan kelas kontrol yang
tanpa menerapkan asesmen portofolio proses.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian quasy

eksperiment. Desain yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Penelitian
dilaksanakan di SMAN 2 Batu dengan subjek
penelitian kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan asesmen portofolio proses dalam
model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas X
MIA 3 sebagai kelas kontrol yang tidak menerapkan
asesmen portofolio proses dalam model pembe-
lajaran inkuiri terbimbing. Penentuan kelas diambil
dengan cara uji kesetaraan terlebih dahulu. Desain
penelitian dilakukan dengan pemberian pretest yang
dilakukan di awal pembelajaran sebelum diberi
perlakuan untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis awal siswa sedangkan pemberian posttest
dilakukan diakhir pemberian perlakuan untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar biologi siswa. Hasil belajar biologi yang
dimaksud adalah hasil belajar sikap dan keteram-
pilan. Penilaian sikap diperoleh menggunakan
lembar observasi sikap siswa. Hasil belajar sikap
akan dinilai selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung. Hasil belajar keterampilan merupakan
penilaian kemampuan siswa dalam membuat laporan
praktikum dan mengkomunikasi kan pengetahuan-
nya saat presentasi hasil kerja. Penilaian keteram-
pilan diperoleh dari lembar observasi keterampilan
siswa. Hasil belajar keterampilan dinilai selama
proses kegiatan pembelajaran berlangsung.

Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran
yang diterapkan dinilai melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Observasi dilakukan
pada setiap pertemuan masing-masing oleh dua ob-
server. Persentase keterlaksanaan model pembela-
jaran inkuiri terbimbing dari aspek guru dan siswa
dihitung menggunakan rumus berikut, lalu ditentukan
kriteria keterlaksanaan model pembelajarannya.

% keterlaksanaan =

Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa
ditentukan berdasarkan jumlah nilai tingkat

keterampilan berpikir kritis siswa dibagi skor
maksimum ideal dari tingkat keterampilan berpikir
kritis dikali 100%. Nilai yang diperoleh dari
perhitungan tersebut, kemudian diklasifikasikan
sesuai dengan kriteria persentase keterampilan
berpikir kritis. Rumus yang digunakan untuk
mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis siswa
adalah sebagai berikut.

NP =

(Sumber: Purwanto, 2009)
Keterangan:

NP : Persentase tingkat keterampilan berpi-
kir kritis

R : Jumlah nilai tingkat keterampilan berpi-
kir kritis

SM : Skor maksimum ideal dari tingkat kete-
rampilan berpikir kritis

100% : Bilangan tetap

Data keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar biologi diuji prasyarat dengan uji normalitas
dan uji homogenitas, selanjutnya dilanjutkan dengan
uji hipotesis menggunakan analisis kovarian dan
regresi untuk menguji keterampilan berpikir kritis,
analisis varian dan regresi untuk menguji hasil belajar
sikap, dan analisis Kruskal Wallis dan regresi untuk
mengukur hasil belajar keterampilan siswa dengan
taraf signifikansi 5%.

HASIL
Keterlaksanaan Pembelajaran Inkuiri

Terbimbing
Persentase keterlaksanaan pembelajaran siswa

pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1 Keterlaksanaan Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing

Pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol telah dilaksanakan

Kelas Rerata  Kriteria  

Eksperimen 99,31 Terlaksana dengan 
sangat baik 

Kontrol 99,31 Terlaksana dengan 
sangat baik 
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dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dari hampir
semua tahapan yang telah direncanakan dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing sudah terlaksana.

Pengaruh Asesmen Portofolio Proses
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Keterampilan berpikir kritis siswa didapatkan
dari pemberian pretest dan posttest. Hasil uji
anakova keterampilan berpikir kritis siswa dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anakova Perbedaan
Pengaruh Asesmen Portofolio Proses
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa

Tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa pada kelas kontrol dengan
kriteria cukup, sedangkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen dengan kriteria
baik. Hasil uji anakova menunjukkan ada perbedaan
secara signifikan antara keterampilan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
berarti ada pengaruh asesmen portofolio proses
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, dengan
demikian uji dilanjutkan dengan uji regresi. Hasil uji
regresi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Regresi Hubungan Asesmen
Portofolio Proses dengan Keteram-
pilan Berpikir Kritis Siswa

Tabel 3 menunjukkan persamaan regresi
hubungan asesmen portofolio proses terhadap
keterampilan berpikir kritis yaitu Y = 41,195 +
0,490X1, yang berarti bahwa ada pengaruh positif
dari asesmen portofolio proses terhadap keteram-
pilan berpikir kritis siswa, semakin tinggi nilai

asesmen portofolio semakin tinggi pula keterampilan
berpikir kritis siswa. Ada hubungan signifikan antara
asesmen portofolio proses dengan keterampilan
berpikir kritis siswa. Asesmen portofolio proses
memberikan sumbangan terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa sebesar 21,6% dan 78,4%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar asesmen
portofolio proses.

Pengaruh Asesmen Portofolio Proses terhadap
Hasil Belajar Sikap Siswa

Hasil belajar sikap diperoleh dari hasil pembe-
lajaran di kelas yang merujuk pada rubrik penilaian
hasil belajar sikap yang diukur selama

kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil uji anava
hasil belajar sikap dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Anava Perbedaan
Pengaruh Asesmen Portofolio Proses
terhadap Hasil Belajar Sikap

Tabel 4 menunjukkan ada perbedaan secara
signifikan antara hasil belajar sikap pada kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, yang berarti
bahwa ada pengaruh penerapan asesmen portofolio
proses terhadap hasil belajar sikap siswa, dengan
demikian uji dilanjutkan dengan uji regresi. Hasil uji
regresi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Regresi Hubungan Asesmen
Portofolio Proses dengan Hasil Belajar
Sikap Siswa

Kelompok 
Kelas 

Rerata 
Pretest 

Rerata 
Posttest 

Rerata 
Posttest 

Terkoreksi 

Persentase 
(KBK) Sig. Ket. Kes. 

Kontrol 49,42 70,26 70,59 70,59% 
0.000 Sig < 

0,05 

Berbeda 
secara 

signifikan Eksperimen 57,86 78,88 79,89 79,89% 

 

 M odel B  S ig . R  
S qua re  

1  (Co nsta nt) 4 1,1 95  

0 ,01 9  0 ,21 6  A see sm en 
P o rto folio  0,49 0  

 

Kelompok Rerata Sig. Ket Kes 
Kelas 
Kontrol 

82,69 

0,000 Sig < 
0,05 

Berbeda 
secara 

signifikan Kelas 
Eksperimen 

86 

 

 M o d e l  B  S i g .  R  
S q u a r e  

1  ( C o n s t a n t )  5 2 , 4 7 6  
0 , 0 0 0  0 , 6 3 3  A s e e s m e n  

P o r t o f o l i o  0 , 4 2 5  
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Tabel 5 menunjukkan persamaan regresi
hubungan asesmen portofolio proses dengan hasil
belajar sikap siswa kelas eksperimen yaitu Y =
52,476 + 0,425X1, yang berarti bahwa ada pengaruh
positif dari asesmen portofolio proses terhadap hasil
belajar sikap siswa, semakin tinggi nilai asesmen
portofolio proses siswa, maka hasil belajar sikap
siswa akan semakin tinggi pula. Ada hubungan secara
signifikan antara asesmen portofolio proses dengan
hasil belajar sikap siswa. Asesmen portofolio proses
memberikan sumbangan sebesar 63,3% terhadap
hasil belajar sikap siswa dan 36,7% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar asesmen
portofolio proses.

Pengaruh Asesmen Portofolio Proses terhadap
Hasil Belajar Keterampilan Siswa

Hasil belajar keterampilan diperoleh dari hasil
pembelajaran di kelas yang merujuk pada rubrik
penilaian keterampilan yang diukur selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hasil uji Kruskal Wallis
hasil belajar keterampilan siswa dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Kruskal Wallis
Perbedaan Pengaruh Asesmen Porto-
folio Proses terhadap Hasil Belajar
Keterampilan

Tabel 6 menunjukkan bahwa ada perbedaan
secara signifikan antara hasil belajar keterampilan
pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Perbedaan hasil belajar keterampilan tersebut,
menunjukkan ada pengaruh penerapan asesmen
portofolio proses terhadap hasil belajar keterampilan
siswa, dengan demikian uji dilanjutkan dengan uji
regresi. Hasil uji regresi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Ringkasan Regresi Hubungan Asesmen
Portofolio Proses dengan Hasil Belajar
Keterampilan Siswa

Tabel 7 menunjukkan persamaan regresi
hubungan asesmen portofolio proses dengan hasil
belajar sikap siswa kelas eksperimen yaitu Y =
20,040 + 0,724X1, yang berarti bahwa ada pengaruh
positif dari asesmen portofolio proses terhadap hasil
belajar keterampilan siswa, semakin tinggi nilai
asesmen portofolio proses siswa, maka hasil belajar
keterampilan siswa akan semakin tinggi pula. Ada
hubungan secara signifikan antara asesmen
portofolio proses dengan hasil belajar keterampilan
siswa. Asesmen portofolio proses memberikan
sumbangan sebesar 58,6% terhadap hasil belajar
keterampilan siswa dan 41,4% lainnya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar asesmen portofolio
proses.

PEMBAHASAN
Pengaruh Asesmen Portofolio Proses terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Asesmen portofolio proses digunakan siswa

dalam kegiatan pembelajaran untuk 2 materi biologi
yaitu kingdom plantae dan kingdom animalia.
Keterampilan berpikir kritis pada siswa yang
menerapkan asesmen portofolio proses lebih tinggi
secara signifikan daripada siswa pada kelas yang
tanpa menerapkan asesmen portofolio proses.
Asesmen portofolio proses memberikan pengaruh
sebesar 21,6% terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa yang
diberdayakan yaitu keterampilan membuat argumen,
melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukan
evaluasi, memutuskan dan melaksanakan tindakan.
Keterampilan berpikir kritis siswa diberdayakan
melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing
karena siswa dikondisikan untuk belajar dengan
menggunakan metode ilmiah dan belajar secara
sistematis. Selain dari kegiatan pembelajaran dengan
model inkuiri terbimbing, pada kelas eksperimen
keterampilan berpikir kritis siswa juga diberdayakan
melalui tugas pembuatan portofolio proses yang

Kelompok Rerata Sig. Ket Kesim-
pulan 

Kelas 
Kontrol 

73,93 

0,027 
Sig 
< 
0,05 

Berbeda 
secara 
signifi-
kan 

Kelas 
Eksperimen 

77,2 

 

 Model B Sig. R 
Square 

1 (Constant) 20,040 
0,000 0.586 Aseesmen 

Portofolio 0,724 
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berisi pembuatan resume dan refleksi diri.
Pada kegiatan awal pembelajaran siswa pada

kelas eksperimen diberi tugas untuk membuat re-
sume yang akan melatih keterampilan berpikir kritis
siswa dalam membuat argumen, melakukan deduksi,
induksi, dan mengevaluasi. Resume tersebut berisi
tentang materi pelajaran yang akan dipelajari. Siswa
membaca, mengumpulkan informasi, menganalisis
dan mengevaluasi informasi, melakukan deduksi
dengan mencirikan dan mendeduksi cara reproduksi
tumbuhan dan hewan serta melakukan induksi
dengan mengelompokkan tumbuhan dan hewan
sesuai persamaan ciri dan cara reproduksi yang
dimiliki. Kegiatan kajian literatur dari sumber-sumber
buku maupun internet mengharuskan siswa untuk
mengingat, mengambil dan mengkaitkan pe-
ngetahuan yang dimiliki sebelumnya dan menganalisis
informasi tersebut untuk membangun konsep baru,
dengan demikian resume yang dibuat siswa akan
mampu memberdayakan keterampilan deduksi,
induksi dan evaluasi siswa. An dan Ying (2009), me-
nyatakan bahwa pembuatan resume menjadi salah
satu cara siswa agar lebih banyak membaca, karena
dengan membaca siswa akan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Kegiatan membaca
literatur membantu memperbaiki kemampuan analisis
yang lebih baik sehingga dapat memberdayakan ber-
pikir kritis.

Pada tahap akhir kegiatan pembelajaran, siswa
pada kelas eksperimen merefleksikan usaha belajar
yang telah dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Kegiatan refleksi diri tersebut mampu mengembang-
kan keterampilan berpikir kritis dalam memutuskan
dan melaksanakan suatu tindakan yang akan
dilakukan siswa untuk memperbaiki kekurangannya
dalam belajar pada pembelajaran selanjutnya. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Indriwati (2017)
yang menunjukkan bahwa, melalui penilaian porto-
folio yang dilakukan sendiri oleh siswa mampu
memberdayakan dan menjadikan siswa sebagai self-
directed learner sehingga siswa mampu mengatur
dan merencanakan kegiatan belajar siswa sendiri,
mengetahui apa yang dibutuhkan dan apa yang harus
dilakukan oleh siswa agar bisa melakukan kegiatan
belajar yang efektif. Asesmen portofolio prosesnya
dilakukan oleh siswa itu sendiri, teman sejawat dan
guru. Ketiga penilaian tersebut akan membantu guru

dan siswa untuk menentukan langkah baru dalam
memperbaiki cara belajarnya guna meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, dengan demikian
siswa yang menerapkan asesmen portofolio proses
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing akan me-
miliki perkembangan keterampilan berpikir kritis
lebih tinggi daripada siswa yang tanpa menerapkan
asesmen portofolio proses. Pernyataan tersebut
didukung dari hasil penelitian Hasanah (2016) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri dengan
portofolio mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Pengaruh Asesmen Portofolio Proses terhadap
Hasil Belajar Sikap Siswa

Hasil belajar sikap siswa pada kelas eksperimen
yang menerapkan asesmen portofolio proses dalam
model inkuiri terbimbing lebih tinggi secara signifikan
daripada kelas kontrol yang tanpa menerapkan
asesmen portofolio proses. Asesmen portofolio
proses memberikan pengaruh sebesar 63,3%
terhadap hasil belajar sikap siswa. Hasil belajar sikap
adalah perubahan perilaku siswa yang terjadi selama
dan setelah dilakukan proses pembelajaran meliputi
beberapa indikator sikap jujur, disiplin, dan bekerja
sama.

Hasil belajar sikap siswa diberdayakan melalui
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan sintaks
model pembelajaran inkuiri terbimbing, selain itu
pada kelas eksperimen peningkatan hasil belajar
sikap siswa juga diperoleh dari usahanya dalam
menyelesaikan dan mengumpulkan portofolio
proses. Dokumen portofolio proses yang mampu
memberdayakan hasil belajar sikap adalah
pembuatan resume secara mandiri dan menulis
refleksi diri. Tugas pembuatan resume memberikan
peluang kepada siswa untuk lebih mempersiapkan
dirinya dalam belajar, sehingga siswa lebih memiliki
1) bekal pengetahuan, 2) lebih siap dan jujur saat
menghadapi ujian, 3) melatih disiplin dalam belajar,
serta 4) lebih aktif bekerja sama saat diskusi
kelompok.

Tahap akhir dari asesmen portofolio proses
adalah siswa pada kelas eksperimen diberi tugas
untuk membuat refleksi diri yang mampu mendorong
siswa menjadi self-directed learner. Refleksi diri
akan memberikan peluang kepada siswa untuk
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meninjau kembali pembelajaran yang telah mereka
lakukan, mengidentifikasi kesulitan belajar,
menunjukkan bukti hasil belajar, mengevaluasi
kemajuan belajar, dan menjelaskan rencana
berikutnya dalam belajar untuk meningkatkan hasil
belajar siswa (Greenstein, 2012). Penulisan refleksi
diri juga akan melatih sikap kejujuran siswa, sehingga
siswa mampu mengetahui kekurangan belajarnya
dan merencanakan perbaikan belajarnya. Hal ini
sesuai dengan penelitian Hasanah (2016) yang me-
nunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri dengan
portofolio mampu meningkatkan hasil belajar sikap
siswa.

Tugas portofolio proses akan menumbuhkan
sikap positif siswa terhadap materi pelajaran. Sikap
positif siswa terhadap materi pelajaran akan
menumbuhkan minat dan gairah positif untuk belajar
mata pelajaran tersebut serta menumbuhkan motivasi
untuk belajar, memudahkan siswa untuk menyerap,
memahami dan mengerti pelajaran tersebut (Sholeh,
2011). Sikap positif siswa terhadap materi pelajaran
akan berpengaruh pada peningkatan beberapa
indikator sikap seperti sikap jujur, disiplin, dan
bekerja sama siswa.

Pengaruh Asesmen Portofolio Proses terhadap
Hasil Belajar Keterampilan Siswa

Hasil belajar keterampilan pada kelas
eksperimen yang menerapkan asesmen portofolio
proses dalam pembelajaran inkuiri terbimbing lebih
tinggi secara signifikan daripada kelas kontrol yang
tanpa menerapkan asesmen portofolio proses.
Asesmen portofolio proses memberikan pengaruh
sebesar 58,6% terhadap hasil belajar keterampilan
siswa. Hasil belajar keterampilan merupakan
penilaian kemampuan siswa saat membuat laporan
praktikum dan mengkomunikasikan hasil kerja yang
diperoleh dalam kegiatan presentasi.

Hasil belajar keterampilan siswa diberdayakan
melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan
sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil
belajar keterampilan siswa pada kelas eksperimen
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol dikarenakan
adanya penerapan asesmen portofolio proses pada
kelas eksperimen yang berisi resume dan refleksi
diri. Pembuatan Resume pada portofolio proses
memberikan peluang lebih kepada siswa untuk

membaca (An dan Ying, 2009). Siswa yang lebih
banyak memiliki pengetahuan dari hasil membacanya
akan mampu memberdayakan keterampilannya
dalam mengkomunikasikan pengetahuan yang telah
mereka peroleh, baik secara tertulis dalam bentuk
laporan praktikum maupun secara lisan saat
presentasi. Keterampilan siswa dalam mengkomuni-
kasikan pengetahuannya dalam bentuk laporan
praktikum dan presentasi pada kelas yang
menerapkan portofolio proses lebih baik daripada
siswa pada kelas yang tidak menerapkan portofolio
proses. Keterampilan yang dimiliki siswa juga
dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri yang
dimiliki oleh siswa, karena dengan membuat
portofolio proses, siswa percaya diri untuk mengko-
munikasikan pengetahuannya dengan baik dan benar.
Portofolio proses mampu mempengaruhi minat siswa
dalam memaksimalkan belajarnya baik secara
mandiri, dalam diskusi maupun presentasi hasil
diskusi di depan kelas, oleh karena itu secara tidak
langsung penerapan asesmen portofolio proses
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Riyanti (2014) yang
menyatakan bahwa penerapan asesmen portofolio
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Tugas pembuatan refleksi diri yang dibuat oleh
siswa pada kelas eksperimen memberikan peluang
lebih untuk memberdayakan self-directed learner
siswa (Indriwati, 2017). Siswa meninjau kembali
pembelajaran yang telah mereka lakukan,
mengidentifikasi kesulitan belajar, menunjukkan
bukti hasil belajar, mengevaluasi kemajuan belajar,
dan menjelaskan rencana berikutnya dalam belajar
untuk me-ningkatkan hasil belajar siswa (Greenstein,
2012), sehingga dengan melakukan refleksi diri,
siswa mampu mengetahui kekurangan belajarnya
dan dapat menyusun rencana belajar selanjutnya
untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penerapan asesmen portofolio proses dalam
model inkuiri terbimbing menyebabkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar biologi siswa yang
lebih tinggi.
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Saran
Penerapan asesmen portofolio proses dalam

model inkuiri terbimbing perlu diberikan kepada
siswa minimal 1 semester untuk dapat mengetahui
dengan benar bagaimana perkembangan belajar
siswa dan menjadi suatu cara untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar biologi
siswa. Nilai portofolio proses sebaiknya diambil dari
hasil penilaian siswa sendiri, teman sejawat dan guru
dengan perbandingan nilai 1 : 1 : 2, karena mampu
memotivasi siswa untuk menyusun portofolio proses
dengan sungguh-sungguh, disiplin dan tanggung
jawab sehingga akan berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis, hasil belajar sikap, dan
hasil belajar keterampilannya.
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